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ABSTRAK 

Neli Adriyanti , 2007/84577 Hubungan Persepsi Siswa Terhadap 

Keterampilan Mengajar Guru Dengan Motivasi Belajar 

Sejarah Siswa SMA N I Sungai Pua Tahun Pelajaran 

2011/2012. Jurusan Sejarah. Fakultas Ilmu Sosial. 

Universitas Negeri Padang. 

Motivasi mempunyai peran yang penting dalam proses pembelajaran. Motivasi 

dapat memberikan dorongan kepada siswa untuk lebih semangat dan aktif dalam 

kegiatan pembelajaran. Berdasarkan observasi yang dilakukan terlihat motivasi 

belajar siswa  SMA N I Sungai Pua umumnya rendah. Hal ini terlihat dari kegiatan 

proses belajar mengajar dalam kelas, hanya beberapa siswa saja yang aktif dan tekun 

mengikuti pelajaran, banyak siswa yang mengikuti aktifitas yang lain, selain belajar 

seperti bercerita dengan teman sebangkunya, keluar masuk local saat proses belajar 

mengajar berlangsung, dalam proses belajar mengajar berlangsung tidak ada siswa 

yang mau bertanya, jika ada tugas yang diberikan gurunya kebanyakan siswa 

mengerjakannya di sekolah dan itupun melihat tugas temannya. Hal ini diduga erat 

kaitanya persepsi siswa tentang keterampilan mengajar guru yang dilakukan oleh 

guru dalam proses pembelajaran. Tujuan dari penelitian ini  adalah untuk mengetahui 

apakah ada hubungan antara persepsi siswa terhadap keterampilan mengajar guru 

dengan motivasi belajar siswa dan berapa besar kontribusi antara persepsi siswa 

tentang keterampilan mengajar guru dengan motivasi belajar sejarah siswa SMA N I 

Sungai Pua.  

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan ex post facto 

populasi dalam penelitian ini adalah siswa/siswi kelas X dan XI SMA N I Sungai Pua 

sebanyak 217 orang. Sampel diambil dengan cara sampel random sederhana 

didapatkan sampel sebanyak 55 orang. Teknik pengumpulan data adalah dengan 

angket. Teknik analisis data yang digunakan antara lain uji normalitas menggunakan 

rumus kolmogorov Smirnov, dan uji hipotesis dengan rumus kolerasi product moment 

dan selanjutnya untuk melihat berapa besar sumbangan digunakan rumus koefesien 

determinan (KP) 

Hasil uji hipotesis dengan menggunakan korelasi produc moment di peroleh nilai 

rhiting 0,508 lebih besar dari nilai rtabel 0,266, hal ini berarti ada hubungan yang 

signifikan antar persepsi siswa tentang keterampilan mengajar guru dengan motivasi 

belajar siswa (Hi di terima) dan berkontribusi sebesar 25,80 %.  

Berdasarkan hasil analisis korelasi dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

yang positif antara persepsi siswa terhadap keterampilan mengajar guru dengan 

motivasi belajar siswa SMA N 1 Sungai Pua Kab. Agam 2011/2012. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan pada hakikatnya berlangsung dalam suatu proses. Proses tersebut 

dilakukan dalam rangka mempengaruhi peserta didik supaya mampu 

menyesuaikan diri sebaik mungkin dengan lingkungannya dan yang akan 

menimbulkan perubahan pada dirinya sehingga berfungsi sesuai kompetensinya 

dalam kehidupan bermasyarakat. Dengan demikian pendidikan itu adalah usaha 

sadar yang dilakukan oleh keluarga, masyarakat dan pemerintah melalui kegiatan 

bimbingan, pengajaran dan latihan yang berlangsung di sekolah dan luar sekolah. 

Usaha sadar tersebut dilakukan dalam bentuk pembelajaran dimana ada pendidik 

yang melayani para siswanya melakukan kegiatan belajar, dan pendidik menilai 

atau mengukur tingkat keberhasilan belajar siswa tersebut dengan prosedur yang 

ditentukan dan sekaligus juga ada peserta didik yang menerima informasi dan 

pengetahuan dari pendidik (Syaiful, 2006: 11).    

Dalam proses belajar mengajar terjadi proses interaksi antara guru dan siswa, 

serta siswa dengan siswa itu sendiri dan hubungan ini berlaku secara timbal balik. 

Agar proses pembelajaran berjalan dengan lancar diperlukan kerjasama oleh 

semua pihak di atas. Selain itu juga terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan siswa dalam belajar antara lain, dapat berasal dari dalam diri siswa 

maupun dari luar diri siswa itu sendiri (Prayitno.2007:55). Faktor dari dalam diri 

siswa meliputi bakat, minat belajar, motivasi belajar, faktor pematangan dan 

pertumbuhan lainnya. Sedangkan dari luar diri individu meliputi faktor 

1 



 
 

lingkungan, keluarga, masyarakat, guru atau dosen, alat-alat dan sarana prasarana 

mengajar lainnya. 

Menurut Walker (Dalam Ahmad, 2004: 10) suatu aktivitas belajar sangat 

lekat dengan  motivasi. Perubahan suatu motivasi akan merubah pula wujud, 

bentuk dan proses belajar. Ada tidaknya motivasi seorang individu untuk belajar  

sangat berpengaruh dalam proses aktivitas belajar itu sendiri. Motivasi merupakan 

salah satu faktor yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran, karena siswa 

akan belajar dengan sungguh-sungguh apabila memiliki motivasi yang tinggi.  

Salah satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah Menengah Atas (SMA) 

adalah mata pelajaran sejarah. Sejarah adalah mata pelajaran yang menanamkan 

pengetahuan dan nilai-nilai mengenai proses perubahan dan perkembangan 

masyarakat Indonesia hingga masa sekarang. Sidi Gazalba (1981:86) mengatakan 

bahwa dengan belajar sejarah, kita mengerti masa lalu, membawa pengertian di 

masa kini, kepahaman dimasa kini dan mengatur rencana masa yang akan datang. 

Dalam BNSP (2006:1), tujuan dari pembelajaran sejarah adalah sebagai 

berikut: 

1. Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya 

waktu dan tempat yang merupakan sebuah prosese masa 

lampau, masa kini, dan masa yang akan datang 

2. Melatih daya kritis, peserta pada pedekatan ilmiah dan 

metodologi ke ilmuan. 

3. Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan peserta didik 

terhadap peninggalan sejarah sebagai bukti peradaban 

bangsa Indonesia dari masa lampau. 

4. Penumbuhkan pemahaman peserta didik proses 

terbentuknya bangsa Indonesia melalui sejarah yang 

panjang dan masih berproses hingga masa kini dan masa 

yang akan datang. 



 
 

5. Menumbuhkan kesadaran sebagai bagian dari bangsa 

Indonesia yang memilki rasa bangga dan cinta tanah air 

yang diimplementasikan dalam kehidupan baik nasional 

maupun internasional 

Dari tujuan pelajaran sejarah di atas, dapat dilihat bahwa sejarah sangat 

penting bagi warga negara Indonesia. Oleh sebab itu pemerintah dan unsur-unsur 

tertentu dalam pendidikan telah mengukuhkan pelajaran sejarah sebagai mata 

pelajaran wajib yang harus dipelajari oleh siswa. 

Di lapangan ada kesan umum yang mana  pelajaran sejarah kurang menarik, 

bahkan sering dianggab membosankan. Pelajaran sejarah dirasakan hanya uraian 

fakta-fakta kering dan urutan-urutan tahun dan masa lalu. Pelajaran sejarah juga 

dianggap murid-murid hanya mengulangi hal-hal yang sama dari tingakat SD 

sampai ketingkat SMA, bahkan sampai di peguruan tinggi (kecuali jurusan sejarah 

di peguruan tinggi) (Widja 1989:9). Hal ini dapat dilihat bahwa pelajaran sejarah 

bagi kebanyakan siswa, bukanlah salah satu mata pelajaran yang disukai dan 

dianggap tidak penting. Oleh sebab itu diperlukan  motivasi yang diberikan 

kepada siswa. Dalam hal ini Hamzah (28:2008) menjelaskan motivasi berperan 

dalam belajar, artinya seseorang yang telah termotivasi dalam belajar tertentu, 

maka ia berusaha belajar dengan tekun untuk mendapatkan hasil yang lebih baik. 

Menurut Sardiman (2001:81) ciri-ciri siswa yang memiliki motivasi dalam 

belajar adalah: 

1. Tekun menghadapi tugas yang diberikan 

2. Ulet dalam menghadapi kesulitan 

3. Menunjukan minat dalam berbagai masalah 

4. Lebih senang bekerja mandiri 

5. Tidak cepat bosan terhadap tugas-tugas rutin 

6. Dapat mempertahankan pendapat 



 
 

7. Tidak mudah melepaskan hal yang diinginkan 

8. Senang mencari dan memecahkan soal-soal 

Dalam realisasinya di SMA 1 Sungai Pua masih rendah nya motivasi siswa 

dalam belajar. Hal ini terungkap, masih banyaknya siswa yang keluar masuk saat 

penggantian jam mata pelajaran dan kurang serius dalam memperhatikan guru 

dalam menerangkan pelajaran. Hal ini juga tampak pada mata pelajaran sejarah, 

pembelajaran sejarah kurang mencapai sasaran. Hal ini  terungkap pada saat 

peneliti melakukan observasi di SMA N 1 Sungai Pua pada bulan Januari 2011. 

Dalam survei ini peneliti melihat masih rendah motivasi siswa dalam belajar 

sejarah. Gejala yang tidak baik muncul pada tingkah laku siswa saat proses belajar 

mengajar berlangsung, siswa tampak malas memperhatikan penjelasan guru. Hal 

ini terlihat saat guru sedang menerangkan pelajaran sejarah, sebagian siswa asyik 

bercerita dengan teman sebangkunya, dan sebagain siswa yang lain juga keluar 

masuk saat belajar mengajar berlangsung. Dalam proses pembelajran tidak ada 

siswa yang mau bertanya yang cendrung menerima dan berprilaku pasif, Jika ada 

tugas yang diberikan guru kebanyakan siswa mengerjakannya di sekolah dan 

itupun melihat tugas temannya. 

Berdasarkan uraian di atas tentu banyak faktor yang mempengaruhinya, 

secara teori motivasi di pengaruhi oleh banyak faktor diantaranya guru, metode 

yang dipakai, dari diri siswa tersebut seperti untuk kematangan, keinginan untuk 

mengembangkan kreatifitas, dan dari keluarga siswa. (Mudjiono, 2002:97) 

Salah satu faktor yang mempengaruhi Rendahnya motivasi belajar Sejarah 

siswa SMA N I Sungai Pua adalah bagaimana persepsi siswa tentang 



 
 

keterampilan mengajar guru dalam mengikuti proses pembelajaran. Persepsi 

merupakan aktivitas mengindera, mengorganisasi, dan menginterpretasikan serta 

menilai stimulus yang ada dalam lingkungannya. Dalam hal ini stimulus yang 

sama belum tentu membuat seseorang mempunyai persepsi yang sama terhadap 

suatu hal. Berdasarkan pengertian persepsi di atas dapat diketahui bahwa persepsi 

terkait erat dengan panca indera karena persepsi terjadi setelah objek yang 

bersangkutan melihat, mendengar atau merasakan sesuatu dan kemudian 

mengorganisasi serta menginterpretasikannya sehingga timbullah persepsi 

(Atkison, 1990 : 44). Proses yang sama juga terjadi pada persepsi siswa tentang 

keterampilan mengajar guru . Siswa akan mempunyai persepsi tentang 

keterampilan mengajar guru dari apa yang ditangkap oleh inderanya, kemudian 

dari hasil persepsinya itu siswa akan bereaksi. Reaksi yang muncul dapat berupa 

tindakan-tindakan yang menunjang ke arah tercapainya kemampuan dalam 

belajar, seperti menghafal, menulis, membaca, dan lain-lain. Reaksi tersebut 

dimiliki oleh siswa jika siswa memiliki persepsi yang positif terhadap 

keterampilan mengajar guru. Sebaliknya akan melakukan kegiatan yang negatif 

seperti meribut, bercanda dengan temannya kalau siswa mempunyai persepsi yang 

negatif tentang keterampilan mengajar guru dalam menyampaikan materi 

pelajaran.   

Persepsi siswa SMA N I Sungai Pua kelas X dan XI terhadap keterampilan 

mengajar guru berbeda-beda, ada persepsi positif dan ada persepsi yang  negatif 

yang akan muncul dalam proses belajar mengajar. Ciri-ciri yang dihasilkan 

persepsi siswa tentang keterampilan mengajar guru yang dimaksudkan disini yaitu 



 
 

terlihat dari aktivitas pembelajaran berupa sikap, tingkah laku, dan perhatian 

siswa dalam belajar yang nantinya akan mempengaruhi motivasi siswa dalam 

belajar. 

Keterampilan mengajar merupakan faktor utama bagi setiap guru sebelum 

berdiri di depan kelas. Dengan penguasaan keterampilan dasar akan memudahkan 

guru dalam mengelola setiap kegiatan yang akan dilakukan dalam setiap interaksi 

dalam belajar mengajar. Keterampilan dasar yang harus dimilki setiap guru 

tersebut menurut Usman (2008:74) adalah sebagai berikut: 1). Keterampilan 

bertanya (Questioning skill), 2). Keterampilan memberikan penguatan 

(reinforcement skill), 3). Keterampilan melakukan variasi (variation skill), 4). 

Keterampilan menjelaskan (explaning skill), 5). Keterampilan membuka dan 

menutup pelajaran (set inducation closure), 6). Ketermpilan membimbing 

kelompok kecil, 7). Keterampilan mengelola kelas, 8) keterampilan mengajar 

perseorangan. 

Dalam proses belajar mengajar di dalam kelas maupun di lapangan tidak 

lepas dari ketrampilan mengajar seperti yang dikemukakan di atas. Terlaksananya 

interaksi belajar mengajar antar guru dengan siswa ditentukan oleh seberapa besar 

seorang guru menguasai keterampilan mengajar yang dimilki seorang guru serta 

dilaksanakan dengan baik, maka akan memudahkan guru tersebut mengelola 

pelajaran itu sendiri sehingga hasil yang diperoleh sesuai dengan apa yang 

diinginkan. Keterampilan mengajar yang dimilki guru sejarah, seharusnya mampu 

meningkatkan motivasi siswa terhadap pelajaran sejarah sehingga pembelajaran 

berjalan dengan baik. 



 
 

Dari hasil observasi dan  wawancara dengan siswa yang penulis lakukan 

mengenai persepsi siswa tentang  keterampilan mengajar guru diperoleh gambaran 

awal yaitu, Interaksi antara guru dan siswa masih kurang seimbang dimana dalam 

pembelajaran berlangsung guru hanya sibuk menerangkan materi pelajaran 

sedangkan siswa hanya menerima saja, sehingga suasana pembelajaran menjadi 

tidak akrab. Begitu juga dalam kegiatan kelompok, setelah guru sejarah 

memberikan materi yang akan didiskusikan, setelah itu siswa mengerjakan dengan 

teman sekelompoknya dan guru hanya mengawasi, sehingga dalam penyampaian 

hasil diskusi tidak sesuai dengan apa yang di harapkan karena diskusi berjalan 

dengan kaku. 

Berdasarkan permasalahan dilihat hubungan persepsi siswa terhadap 

keterampilan mengajar guru dan berapa besar sumbangan persepsi siswa terhadap 

keterampilan mengajar guru, yang akan mempengaruhi motivasi belajar siswa. 

oleh sebab itu penulis ingin mengetahui lebih mendalam dan membuktikanya 

dengan melakukan penelitian yang berjudul “Hubungan  Persepsi Siswa 

Terhadap Keterampilan Mengajar Guru Dengan Motivasi Belajar Sejarah 

Siswa SMA N 1 Sungai Pua”.   

B. Batasan dan Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, agar peneliti 

lebih terarah dan tidak bermaksud mengabaikan permasalahan yang lain, maka 

penulis membatasi penelitian pada motivasi belajar siswa dan persepsi siswa 

terhadap keterampilan mengajar guru. Pada keterampilan mengajar guru peneliti 

menggunkan pedoman dalam APKG (alat penilaian kemampuan guru) pada 



 
 

prosedur pembelajaran. APKG merupakan alat ukur keterampilan mengajar guru 

yang resmi dikeluarkan oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.  

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah dipaparkan diatas 

maka rumusan penelitian adalah sebagai berikut “Apakah ada hubungan   persepsi 

siswa terhadap keterampilan mengajar guru sejarah dengan motivasi belajar 

sejarah”. 

C. Tujuan Peneliti 

Sesuai dengan masalah yang diteliti dan informasi yang didapatkan, 

penelitian ini bertujuan untuk Untuk mengungkapkan ada tidak adanya keterkaitan 

persepsi siswa terhadap keterampila mengajar guru dengan motivasi belajar 

sejarah SMA N 1 Sungai Pua. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Teoritik 

Secara teoritis penelitian ini dapat dijadikan sebagai wacana ilmiah dalam 

rangka memperkuat dasar kerangka konseptual strategi pengembangan 

bidang pendidikan, khususnya pengembangan pendidikan Sejarah. 

2. Praktis 

a. Dengan mengetahui faktor yang mempengaruhi motivasi siswa, maka 

dapat diminimalkan faktor-faktor penghambat dalam pencapaian 

tujuan pembelajaran Sejarah.  



 
 

b. Bahan rujukan bagi pihak sekolah terutama guru bidang studi sebagai 

masukan dalam rangka mengembangkan pengetahuan dalam proses 

pembelajaran. 

c. Bagi lembaga terkait dengan dunia pendidikan sebagai salah satu 

masukan dan penyelenggaraan pendidikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


